BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan, yaitu sebelum
dilakukan fiting distribution, dilakukan bootstrap menggunakan MEBoot untuk
mereplikasi data severitas yang terbatas. Distribusi severitas yang sesuai hasil
fitting adalah distribusi Fatigue Life (3P), disamping itu diperoleh potensi
kerugian rata-rata perusahaan pada tahun 2009 sebesar Rp10.670.824.000, dengan
batas kerugian maksimal sebesar Rp.10.733.000.000 dan minimal sebesar
Rp10.609.000.000. Seperti pada penelitian sebelumnya, pada tahun 2009
mengalami peningkatan, namun tidak begitu besar. Pendekatan kerugian rata-rata
diharap mampu menjadi sudut pandang baru sekaligus alternatif untuk
pengambilan keputusan yang tidak hanya terpaku pada pendekatan ekstrim
penelitian sebelumnya (milik Adiperdana dkk 2010), sehingga perusahaan
mempunyai dua pilihan yaitu penilaian risiko operasional dengan potensi kerugian

ekstrim dan kerugian rata-rata.

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini terdapat saran yang bisa bermanfaat untuk
stakeholder, yaitu disarankan kepada perusahaan untuk menerapkan manajemen
risiko dengan bijak, minimal sesuai tahapan umum yaitu identifikasi risiko,
menilai risiko, dan mengelola risiko. Serta untuk penelitian berikutnya perlu
dicoba untuk mengubah besaran parameter pada distribusi severitas untuk dapat

dianalisis dan diharap melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya.
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